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ABSTRAK 

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 cakupan pemberian ASI 

ekslusif di Indonesia hanya mencapai 37,3%. Data cakupan pemberian ASI 

ekslusif tersebut masih jauh dari target nasional yang telah ditetapkan yaitu 80%. 

Puskesmas Anak Air merupakan puskesmas dengan cakupan pemberian ASI 

Ekslusif terendah dari 23 puskesmas di Kota Padang yaitu hanya 119 bayi yang 

mendapatkan ASI Ekslusif dari 407 bayi yang berusia 0-6 bulan atau sekitar 

(29,2%). Bayi yang tidak diberikan ASI Esklusif akan beresiko terkena berbagai 

serangan penyakit. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

pemberdayaan dan dukungan sosial dengan pemberian ASI eksklusif. 

Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan pendekatan cross sectional 

study. Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Anak Air Kota Padang pada bulan 

Maret – September 2024. Populasi penelitian adalah ibu yang mempunyai bayi 

usia 6-12 bulan berjumlah 407 dan sampel penelitian sebanyak 65 orang yang 

diambil dengan teknik accidental sampling. Instrumen penelitian adalah kuesioner 

dengan cara wawancara. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat 

menggunakan uji chi square. 

Hasil penelitian didapatkan sebanyak 38 responden (58,5%) tidak 

memberikan ASI eksklusif, 31 responden (47,7%) mendapatkan pemberdayaan 

yang kurang baik, dan 11 responden (16,9%) kurang mendapatkan dukungan 

sosial. Terdapat hubungan antara pemberdayaan (p=0,027) dan dukungan sosial 

(p=0,034) dengan pemberian ASI eksklusif. 

Pemberian ASI eksklusif dapat dipengaruhi oleh pemberdayaan dan 

dukungan sosial. Disarankan bagi ibu untuk memberikan ASI eksklusif kepada 

bayi selama 6 bulan penuh dan berpartisipasi dalam kegiatan pemberdayaan yang 

tersedia. Bagi Puskesmas Anak Air agar memberikan edukasi dan penyuluhan 

kepada ibu dan keluarga serta adanya keterlibatan aktif keluarga dalam 

mendukung ibu dalam pemberian ASI eksklusif. 
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